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BAB IV  

ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA PENDAPAT IMAM SYAFI’I DAN 

IMAM MALIK TENTANG JUAL BELI SPERMA BINATANG 

 

A Analisis Perbandingan Antara Persamaan Dan Perbedaan metodologi 

Pengambilan  Hukum Imam Syafi’i dan Imam Malik 

1. Persamaan 

a. Al-quran  

Di dalam menggali hukum, baik Imam Syafi’i ataupun Imam Malik 

menyatakan bahwa al-Quran adalah sumber utama dari hukum Islam. Al-

Quran adalah pegangan dan sandaran utama untuk mengetahui dalil-dalil 

dan hukum syara’, karena itu al-Quran merupakan sumber utama dari 

segala sumber. Sumber hukum jual beli yang digunakan Imam Syafi’i dan 

Imam Malik terhadap jual beli adalah sama    

b. As-Sunnah 

As-Sunnah merupakan sumber hukum yang menempati posisi kedua 

setelah Al-Quran, baik Imam Syafi’i dan Imam Malik apabila tidak 

menemukan jawaban dalam al-Quran tentang peristiwa yang terjadi maka 

mereka mencarinya dalam sunnah.  Hanya saja di dalam melakukan  

istinbat hukum Imam Syafi’i menggunakan hadiś sahih1, sedangkan Imam 

Malik menggunakan hadiś mursal dan mereka juga menerima dan 

                                                 
1 Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-Usul Dan Perkembangan Fiqh, h. 111  
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mengamalkan hadiś ahad jika tidak berlawanan dengan amal ahli 

Madinah. 

c. Ijma’  

Di dalam melakukan ijma’ Imam Syafi’i berpendapat bahwa ijma’ adalah 

kesepakatan seluruh ulama atau mujtahid dari seluruh dunia Islam dan 

mereka tidak menerima ijma’yang bersumber dari satu golongan mujtahid. 

Adapun Imam Malik hanya menerima ijma’ yang bersumber dari para ahli 

ijtihad.dan ijma’ ahlul Madinah dan menjadikannya sebagai hujjah. 

Bahkan dalam praktiknya ijma’ahli Madinah lebih didahulukan daripada 

hadiś ahad dalam melakukan  istinbat hukum2. Ijma’ ahli Madinah 

disebut juga amal ahli Madinah. Hasbi As-sidqi berpendapat3 bahwa 

Imam Malik paling banyak menyandarkan pendapatnya atas ijma’. 

d. Pendapat Individual Sahabat. 

Imam Syafi’i menaruh kepercayaan atas pendapat individual sahabat 

dengan catatan pendapat tersebut antara yang satu dengan yang lainnya 

tidak berbeda. Jika ada pertentangan pendapat di dalamnya. Beliau akan 

memilih pendapat yang paling dekat dengan sumbernya dan mengabaikan 

yang lainnya. Imam Malik memberi bobot penuh terhadap pendapat-

pendapat sahabat, baik pendapat-pendapat itu saling bertentangan. 

                                                 
2 Romli SA, Muqāranah ….., h. 97  
3 Hasbi A�-�idqi, Pokok-pokok Pegangan Imam-imam mażhab Dalam Membina Hukum Islam, 

h. 195 
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Walaupun demikian ijma’ sahabat lebih diutamakan daripada pendapat-

pendapat individual mereka.  

d. Qiyas 

Apabila ada persoalan yang baru yang tidak ada di dalam nash, maka 

Imam Syafi’i dan Imam Malik akan menggunakan qiyas.   

 

2. Perbedaan 

a. Imam Malik menggunakan Istislāh  atau disebut juga maslahah mursalah. 

Menurut mereka berpegang teguh kepada maslahah merupakan kewajiban 

sebab ia merupakan salah satu pegangan pokok yang berdiri sendiri dan 

tidak keluar dari pokok-pokok pegangan lainnya. Sesungguhnya tujuan 

persyariatan hukum adalah untuk merealisir kemaslahatan dan menolak 

timbulnya kerusakan dalam kehidupan manusia. Dan tidak diragukan 

bahwa kemaslahatan terus berkembang dengan perkembangan zaman dan 

kemaslahatan itu akan terus berubah dengan perubahan situasi dan 

lingkungan. 

b. Amal ahli Madinah (عمل أهل المدينة). Bagi kalangan Malikiyah dalil amal 

ahli madinah merupakan salah satu dalil yang mereka pegangi. Bahkan 

kalangan Malikiyah lebih mendahulukan penggunaan amal ahli Madinah 

daripada menggunakan qiyas. Mereka juga meninggalkan hadiś ahad bila 

tidak sejalan atau tidak menguatkan amal ahli Madinah. 

c.  ‘Urf 
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 Imam Malik juga memanfaatkan adat-istiadat dan kebiasaan-

kebiasaan sosial yang beragam dari masyarakat di berbagai wilayah 

Islam sebagai sunber hukum sekunder sepanjang hal ini tidak 

berlawanan dengan syari’ah. 

d. Istishāb 

Imam Syafi’i menggunakan sebuah prinsip yang mirip dengan 

Istislāh yang dinamakan Istishāb. Prinsip istislāh yang digunakan 

Imam Malik, ditolak oleh Imam Syafi’i dan dipandang bid’ah, karena 

dalam pandangan beliau Istislāh lebih menempatkan penalaran 

manusia terhadap wilayah yang sesungguhnya telah tersedia nashnya.  

 

 
 


